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Abstract

Linzafe work bahawvior 88 one cause of the occupational accidents sV have figh
rates. Self management, one of fype behavior based irferventions, known as an
intervention that iz suitable for workers who work in sofifary or low supendson
working condition. The aim of fhis study & to delemming the effect of self
managemenl intervenlion on reducing unsafe behavior al work.
The subjects of this suldy were 36 male Trans Jogia bus drivers. Subjects ware
divided fnto two groups, 19 drivers in the experimental group and 17 drivers in the
confrol group. The experdmental group received freafment thal contain sedf
managemant training followed by self monioring for 2 weeks, whereas the control
group didn't receive any treatment. The resull of mixed anava indicafe that self
managemant infervention doesn’l give signilican! effect to reduce unsale bahavior
(F=0,208; p>0,05)

Keywords ; sel-management, unsate work befhavior

Angka kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia masih terbilang tinggi
(Depnakertrans, 2008). Pada kejadian kecelakasan kerja, sekitar 7% sampai B0%
penyebabnya adalah kesalahan manusia. Kesalahan tersebut bersumber darl perilaku
manusia yang fidak aman dalam bekerja (Winarsunu, 2008).

Perilaku tidak aman dalam bekerja adalah tipe perilaku berisike, melipudi tindakan
kesalahan, kelalaian dan pelanggaran yang mengarah pada kecelakaan dan menimbulkan
kerugian baik bagi diri sendirl dan orang laln (Miner, 1582, Lajunen, dkk., 2004; Dalasmar,
2006, Winarsunu, 2008), sepertl bekerja tanpa menghiraukan kesel=matan, metakukan
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pekerjaan tanpa izin, menyingkirkan peralatan kesselamatan, operasi pekerjaan pada
kecapatan yang berbahaya, menggunakan peratatan yang tidak standar, dan bertindak kasar
{Miner, 1882) yang disadari dan dilakukan sacara sukarsla (Dalasmar, 2006). Hat itu dapat
tarjadi disababkan olah bebarapa hal, di antaranya adalah perasaan telah ahil di bidangnys
dan belum pemnah mengalami kecelakaan, adanya penguatan darl lingkungan atas perilaku
tidak aman, dan kurangnya kepedulian pengawas terhadap keselamatan kerja (Geller, 2001).

Sekior transportasi merupakan salah satu sektor industri yang bersentuhan langsung
dengan lalu Enias dan dinyatakan sebagei salah satu industr dengan fingkat cidera dan
kecalakaan fatal yang lebih tinggi bila dibandingkan industri lain (Berry, 1998). Dala di provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta antara tahun 1996 hingga tahun 2007 {otal tercalat telah terjadi
3071 kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan 292 korban meninggal, 946 korban luka
beraf, 3320 korban luka rngan, dan kerugian material yamg mencapali 2 millar, Angka
kacelakaan terbesar terdadi di Kabupaten Sleman yaitu sejumiah 1533 kasus kecelakaan,
dengan 95 korban meninggal, 764 korban luka berat. dan 1782 korban luka ringan. Angka
kecelakaan ini cenderung meningkat setiap tahunnya. (BPS Provinsi DI Yogyakarta, 2008).

Trans Jogja adalah sebuah moda transportas! baru di Kota Jogjakarta dan sekitamya
yang memilki misi untuk meningkatkan kualitas pelayanan di bidang transportasi pada
masyarakat. Hasil wawancara awal dengan pihak manajemen perusahaan operator
pelaksana operasional bus Trans Jogia, diketahui bahwa pengemudi bus Trans Jogja
sebaglan besar merupakan pengemudi bus angkutan reguler dar beberapa koperssi
angkutan umum yang telah ada sebelumnya. Perubahan budaya “kejar seloran” menjadi bus
yang melayani penumpang menuntut pengemudi Trans Jogja untuk berparlaku lablh aman
dan nyaman. Terebih dengan sistem kompensasl yang menjanjikan gajl ietap bagl para
pengemudl TTrans Jogja, mereka dikondisikan uniuk memikirkan pelayanan dibanding
mengangkut sebanyak mungkn penumpang. Pada kenyataannya masih dijumpai pengemudi
yang ugal-ugalan dan berpesilaku tidak aman.

Pendakatan kezslamatan berbasis perilaku adalah sebush pendekatan sistematis
dari risel psikologi lentang perilaku manusia dan aplikasl dar teorl penguatan pada masalah
kesslamatan di tempat kerja. Pendekatan ini dapat digunakan untuk meningkatikan pesdlaku
aman dalam bekerja dan mengurangl Insiden kecefakaan kerja (Waters & Duncan, 2001).
Luasmya implementasi pendekaian keselamatan berbasis perilaku inl dikarenakan dalam
pendekatan ini terdapal beberapa melode yang dapat digunakan sesual dengan karakterstik
pekerjaan dan perilaku kerja yang menyertamnya. Sanders dan McCommick (1992)
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menyebutkan beberapa metode pendekatan yang terbukli sukses untuk mengurangl
kecelzkaan kera dengan merubah perlaku yang juga felah dibulkdikan dalam beberapa
penaliian, di antaranya adalah daftar cek prosedural (Salem, dkk., 2007), umpan balik
(Cooper, dikk., 1994); Williams, 1998; Hickman, 2005; Cunningham & Austin, 2007), pelatihan
dan edukasi tentang keselamatan (Reber & Wallin, 1984: Nasab, dkk., Z008), strategi
penguatan konfingens (Johnsion & Hayes, 2005), program insentif, dan maonitoring did yang
merupakan salah satu jenis intervensi manajemean din (Olson & Austin, 2001; Hickman &
Geller, 2003a; Hickman & Geller, 2003b). Kesimpulan yang dapat ditarik dari beberapa
metode yang telah disebutkan adalah inti dari pendekatan perilaku dalam kesalamatan kerja
terletak pada kegiatan observasi antara rekan sekeda vang selanjulnya dilanjulkan dengan
proses umpan balik,

Fada pekerja yang bekerja secara sofiter di mana pengawasan dari rekan atau
supervisor candarung rendah, kendali keselamatan kerja ada pada datam dirinya sandin,
Pilihan untuk berperitaku aman atau fidak aman dalam bekerja ade pada dalam dirinya
sandir, Arinya proses mengalasi permasalahan yang muncul dan upaya uniuk
menyelesaikan masalah yang dijumpai oleh individu, datang dari individu yang bersangkutan.
Prosesini erat kaitannya dengan teord manajeman diri.

Manajemen diri adalah proses perbaikan dan pembekajaran menuju keadaan yang
lebih baik dengan menggunakan seperangkat strategl kognitl perilakuan yvang membaniu
individu dalam mambentuk lingkungannya, membangun maotivasi din, dan memfasiitasi
peritaku yang tepat sesual dengan standar yang telah ditetapkan sehingga hanya dipariukan
gadikit kendah ekstemnal (Miner, 1982; Manz, detam Frayne & Geringer 2000; Mahaney dalam
Hikcman & Geller, 2003a; Robbins, 2003). Pada kerangka keselamatan kerja, standar yang
dimaksud adalah standar keselamatan yang telah ada (Galler & Clarke, 1998).

Hickman dan Geller (2003a; 2003b) manyebutkan bahwa aktivitas manajemen din
dilakukan dalam enam langkah, yaitu: (1) mengideniifikasi safu atau lebdh target periaky; (2)
menentukan garis dasar perilaku menggunakan monitoring dif, menghubungan dengan
identifikasi amesedan dan konsekuensi yang 1erkalt dengan target perilaku; (3) memilih iujuan
yang spesifik, memofivasi, dapat dicapal, relevan, dan dapat ditacak; (4) memilih strategi
untuk meningkatkan perilaku target yang diinginkan dan melihat perkembangannya dalam
grafik; (5) melakukan observasi dii dan penceistan perilaku target uniuk mengukur
perkembangan sesuai dangan tujuan; (F' engadministrasikan penghargaan pribadi yang
dapat dijangkau, secara individu, bemilai, bermacam-macam, dan mengikull largel periaku
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seseqera mungkin.

Dalam dunia klinis, penggunaan intervensi manajemen diri telah banvak digunakan
dan terbukti memberkan manfaat. Penggunaan infervensi manajernen difl di antaranya pada
penurunan jumiah rokok yang dihisap (Burgic, 1887}, penurunan fingkat somatisasi pada
mekanik (indrayanti, 2005), untuk menunjang kemampuan pemebharaan difi penderita
diabetes (Sprague, dkk., 2008), penurunan berat badan dan tekanan darah pada penderita
diabetes tipe 2 (Thoolen, dkk., 2007) dan peningkatan efikasl dir, kemampuan mManajemean
dirl, durasi olahraga, dan kemampuan dalam melaksanakan kKeglatan sehar-had serta
penurunan rasa saklt akibat radang sendi vang diderita pasien radang send| [Yip, dikk., 2007).

Pada dunia industr, intervensi manajemen did ferbukti efeldif digunakan umtuk
meningkatkan keyakinan dir, menurunkan tingkat absensi kerja dan meningkatkan hubungan
Interpersonal pada pagawal neger sipll (Frayne & Latham, 1987, Latham & Frayne, 1988),
peningkalan kinera karyawan ol bagian penjualan (Frayne & Geringer, 2000), dan
peningkatan kinerja karyawan d| baglan SDM {Hariyantl, 2008).

Teknik yang digunakan dalam intervensi manajemen difl yang efektf di antaranya
adalah pelatihan (Frayne & Latham, 1987; Latham & Frayne, 1989; Frayne & Geringer, 2000;
Indrayanti, 2005; Thoolen, dkk., 2007; Hariyanti, 2008), panetapan fujuan (Sprague, dkk.,
2006, Cunningharm & Austin, 2007 ), monitoring dir (Yip, dkk., 2007; Hickman & Geller, 2003a;
Hickman & Geller, 2003b: Otson & Austin, 2001), umpan balik (Wiliams, 1989; Masab, dkk.,
2007), penggunaan monitoring dif, grafik umpan ballk did, dan penetapan tujuan secara
berzamaan (Burgio, 19BT).

Geller dan Clarke (1998) menyarankan penggunean pendekatan manajemen diri
untuk meningkatkan keselamatan yang terkail dengan perilaku kerja pada pekerja soliter
dengan fingkal supervisi yang rendah. Hal tersebul telah berhasil diferapkan kepada
pengemudi bis (Olson & Ausiin, 2001), operator di perusahaan tambang (Hickman & Geller,
2003a), pengemudi truk (Hickman & Geller, 2003b), dan mahasiswa yang diberi tugas untuk
mengemudi pada simulator (Hickman, 2005).

Pada pekerda soliter dengan tingkat supervisi yang rendah, individu merupakan
pengendall perilaku dan merupakan kunci praktek keselamatan karja. Hal tersabut sajalan
dengan leod manajemen did yang menjelaskan bahwa individu memeriukan perubahan
merasa leblh sukses [ika mengendalikan proses parubahannya sendin. Artinya jika keinginan
untuk mengatasi permasalahan dan upaya untuk mengendalikan masalah datang dari
individu yang bersangkutan, maka proses perubahan tersebut lebih dapat diterima oleh
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individu tersebut darpada jika dikendalkan oleh orang lain (Indrayanti, 2005). Terkait dengan
hal tersebut, intervensi manajeman difd dinarapkan dapat digunakan untuk manurinkan
perlaku Bidak aman dalam bekerja, Penurunan ini disebabkan individu sacara raslonal akan
malakuken evaluasi terhadap perilaku vang dilakukan, kemudian melakukan perbaikan
menuju hal yang memberkan kompensasi positif,

Langkah unfuk dapal memperbaiki perilaku tidak aman tersebutl adalah para
pangamudi digjak untuk melihat kembali perlaku kagjanya salama inl dengan metakukan
obsarvasi dif, kemudian para pengemudi manantukan tujean perubahan terhadap pernlaiu
tidak aman yang masih sering dilakukan sehari-han, salanjutnya para pengemudi diajek untuk
milai mengurangl perlakunya yang lidak aman dan terus mencatat perkembangannya.
Proses tersebul melibatkan observasl dan umpan balik yang merupakan inti dar proses
penibahan dengan menggunakan pandakatan berbasis parilaku. Terkait dengan kondisi Kerja
vang soliter, maka observasi dan umpan balik dilakukan oleh disi sendiri, dengan melakukan
pencatatan atau monitoring.

Kegiatan tersebut sejalan dengan feori manajemen difi yang telah disebutkan
sebelumnya bahwa individu yang memerukan perubahan merasa lebth sukses jika
mengendalikan proses perubahannya sendir. Jika keinginan dan upaya untuk
mengendalikan masalah datang dari difl individu yang bersangkutan, maka proses
perubahan akan lebih dapat diterima oleh Individu daripada jika dikendalikan orang lain.
Terkait dengan hal tersebut, intervensl manajemen dirl diharapkan dapat digunakan uniuk
menurunkan perilaku tidak aman dalam bekerja.

Pada penelitian inl, peneliti bermaksud melihat pengarub manajemen dif uniuk
menurunkan perlaku tidak aman dalam bekera pada pangemudi bus. Hipotess yang
diajukan adatah pemberian intervensi manajemen difl dapat menurunian perilaku tidak aman

dalam bekerja.

Metode
Subjek
Subjek peneliian adafah pengemudi bus Trans Jogja yang beroperasi di Kola
Jogjakarta dan sekitarnya. Pengemudi bus termasuk pekerja yang bekerja dengan kondisi
soliter, atauw rendah tingkat suparvisinga (Geler & Clarke, 1898). Karakberistik pekerjaan yang
dilakukan oleh pengemudi bus juga cenderung beresiko, tenstama beresiko dalam
kecelakaan labu lintas,
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Pemilihan subjek menggunakan melode purposive sampling, yaitu pengambilan
sampal yvang didasan lujuan terentu (Afkunto, 1938), didasarkan atas kriteria memiliki surat
izin mengemudi B1 umum (SIM B1 Umum) sehingga diangogap kompeten dalam
melaksanakan pekeraannya, berjenis kelamin lakl - laki {Ofson & Austin, 2001), dan berusia
kurang dari 40 tahun. Pembagian subjek dalam kelompok dilakukan dengan cara randomisasi
dengan bantuan tabel random (Keringer & Lee, 2000),

Jumlah subjek peneliian adalah 36 orang yang terbagl dalam dua kelompok, yaitu
kelompok eksparimen sebanyak 19 orang dan kelompok kontrol sebanyak 17 orang. Seluruh
subjek berjenis kelamin laki-laki dengan latar belakang pendidikan mulai SMP - 51.
Pengalaman kerja subjek menjadi pengemudi bus Trans Jogfa berkisar antara 1 bulan — 24
budan (2 tahun), dengan rerata 20 bulan {1 tahun 8 bulan), dan pengalaman karja subjek
menjadi pangemudi (sebelum dan sesudah menjadi pengemudi Trans Jogja) antara 2 — 18
tahun, dengan rerata 10,4 tahun.

Rancangan penelitian

Diesain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kelompaok
kontral tidak diberi perakuan dengan pengukuran awal-pengukuran ulang (Shadish, dk.,
2002, Seniali, dkk,, 2009). Desain eksperimen digambarkan dalam Gambar 1 berikut Ink:

R (KE} Y1 X Y2

R (KK} Y1 Y2
Gambar 1, Desain Eksperirmen

Keterangan ;

R :Random x : Intervensi manajemen dir

Y1 : Penguiuran awal KE : Kelompok Eksperimen

Y2 : Pengukuran ulang KK : Kelompok Kontrol
Pangukuran

Pengambilan data ulama penelitian ini dilakukan dengan menggunakan feknik
observasi. Alat cbeervasi yang digunakan adalah Lembar Observasi Peritaku Mengemudi,
Lembar observasi ini disusun oleh peneliti dengan mengacu pada definisi perilaku tidak aman
daiam bekerda yang diranglkum der Miner {1982), Dalasmar (2006), Lajunen, Parker, dan
Summsta (2004) dan Winarsunu (2008), serta hasil ocbservasl pendahuluan, dan standar
operasional palayanan PT JTT, dan anallsis terhadap penyebab kecetakaan yang terjadi.
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Terdapat figa aspek dalam lembar obsarvasi ini yaitu kesalshan, kelalaian, dan
pelanggaran. Pada awalnya lembar observasi ini digunakan untuk mengukur perilaku aman
dan perilaku tidak aman sekaligus, namun selanjulnya unluk analisis hasil hanya digunakan
hasil pengamatan dari perilaku tidak aman saja, dikarenakan tidak ada parameter yang pasti
dalam menentukan frekuensi perilaky aman. Setiap altem akan diisi menggunakan turus jika
perilaku muncul dalam rentang pengamatan datam 10 halte yang dilewati (kurang lebih
selama 1 jam perjalanan.

Pengamatan dilakukan dengan melode sampel pada satu kondisi. Subjek diamati
pada kondisi kerja sebenamya oleh cbserver yang berperan sebagal penumpang bus.
Observer berlatar belakang pendidikan psikologl dan sudah lulus praktek cbservasl, serta
lelah dibarikan pembekalan sebelumnya. Pengamatan dilakukan dua kall untuk sefiap
kelompok (kontrol dan ekspermen) yaitu sebelum dilaksanakan intervensi (pra tes) dan
sutetah berakhimya intervensi (paska tes). Wakiu pengamatan dan jalur pengamatan pada
saal pra les dan paska les adalah sama untuk masing-masing individu,

Pada awainya, penelifi menyusun 24 indikator perilaku sebagai aitem cbservasi,
namun setelah melalul ufi coba pengamatan yang dilakukan sebanyak 21 kali pengamatan,
diperoleh 14 altem yang dianggap mampu wntuk diamati, Altem gugur dikarenakan perilaku
sulit diamatl dan perilaku tdak pemah alau jarang sekali muncul, Pada ahap pengolahan
data, peneliti menggugurkan 1 allem yailu tenfang penggunaan sabuk pengaman, karena
altern tersebuf memiliki frekuensi yang berbeda dengan altem lainnya, sehingga jumiah altem
yang dianalisis adalah 13 aitem.

Liji Rediabilitas terhadap lembar observasl Inl menggunakan rellabllitas hasil rating 3
orang rater (Ebel, dalam Azwar, 2007), dipercleh koefisien reliabfitas 0,756. Uji validitas
dilakuskan berdasarkan analisis rasional dan penilaian profesional [Azwar, 2007).

infensansi

Intervensi dalam penelitian berupa intervensi manajeman din. Teknik yang digunakan
adalah pelatihan yang dilanjulkan dengan monitering dif, yailu peleporan dif terhadap
parilaku dalam bekerja. Modul pelatinan manajemen difl disusun cleh peneliti, materi
palatihan mengacu pada penelitian Frayne dan Geringer (2000), Hickman dan Geller (2003a;
2003b) serta mater dari Geller dan Clarke {1909) dan telah divjicobakan sebelumnya dengan
subjok mahasiswa yang sehari-har mengendarai kendaraan bermotor.

Pelatinan manajemen difl dilaksanakan salama satu keli partamuan dengan durasi
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180 menit (3 jam), sedangkan monitoring diri dilaksanakan sefama 2 minggu setefah usai
pelatihan. Pelatihan dilaksanakan dalam dua gelombang, di mana pada masing-masing
gelombang dilkuti 10 subjek. Hal tersebut dilakukan karena adanya kelerbatasan ruangan
danefektivitas kelompok.

Pelatihan manajemen diri meliputi materi meninjau penafsiran tentang keselamatan
kerja, manajemen diri dalam keselamatan kerja, menemukan dan mengenali perilaku dalam
bekerja, serta penetapan tujuan dan moniforing dinl yang dilakukan dengan tujuan untuk
membiasakan subjek melakukan pengamatan terhadap difinya sendid, Pelatihan diberkan
dalam bentuk ceramah, pamutaran videa, diskusl, dilkuti dengan bermain peran agar paserta
pelatihan menjadi leblh memahami pengetahuan dengan cara mempraktekkanmya langsung.

Palaksanaan pelatihan diawali dengan membernkan penjelasan tentang kegiatan
yang akan dilakukan dan tanggung jawab salama mengikuti proses pelatihan, dilanjutkan
dengan pamberian materi pelatihan. Pelatihan manajemen dini terdir dar 2 sesi dan B
subsesi. Pada sesi pertama lentang meninjau peanafsiran tentang keselamatan, tendid dar 2
subses yaliu tentang kesalamatan dan kecelakaan serta tentang standar keselamatan. Pada
sasi 1 inl pelatih menggali makna kesslamatan kerja dan makna kecelakaan pada peserta
dengan menayangkan video dan dilanjutkan dengan diskusi, kemudian para peseris
diingatkan kembali tentang standar keselamatan perusahaan dan standar lalu lintas yang
berfaku. Pada sesi 2 tenlang manajemen dirl dalam keselamatan lerdapat 4 subsesi, di
antaranya adalah menemukan dan mengenali perilaku dalam bekerja. Pada subsesi ini
peserta digjak unfuk menyadar siapa difnya dan bagaimana perilakunya dalam bekerja,
palatih mencoba memunculkan kesadaran dalam dif individu uniuk mealakukan introspeksi
terhadap perlaku para peserta dalam kesaharian, dan selanjutnya dapat mengendalikan dirl
untuk berperilaku lebih baik, Penyampaian materi dilakukan dengan keglatan bermain paran.
Subsasi yang kedua adalah tentang manajemen diri dalam kesslamatan kerfa. Tujuannys
adafah membantu peserta mamahami pangarian manajamen dir dan meangapa manaiemen
diri diperiukan, mengenalkan materl manajemen diri dalam keselamatan kerja, dan
membantu peserta uniuk melakukan identifikasl penyebab dan konsekuansi dalam perilaku
aman dan beresiko dalam bakera. Salanjuinya diberikan mater tentang penetapan tujuan
dengan menganalkan konsep SMART dalam menatapkan fujuan uniuk membantu peserta
menetapkan tujuan dalam malakukan perubahan perilaku dan mengevaluasi hasil atas tujuan
yang telah ditetapkan. Materi di akhir sesi 2 adalah tentang monitoring dir, tufuannya adalah
agar peserta mampu mengawasi perilakunya sendiri dan mampu memanfaatkan hasil
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monitoring dif. Pada subsesi ini pula peserta dijelaskan dan ditatinkan untuk melskukan
kegiatan monitaring dirl selama 2 minggu salanjutnya. Pelatihan diakhiri dengan diberikannya
lembar evaluasi yvang berisl umpan ballk terhadap proses panelitian, mencakup materi, pelatih
dan manfaat yang dirasakan oleh peserta pelatihan serta evaluasi pengetahuan untuk melihat
pemahaman peserta tarhadap mater pelatinan.

Palatihan manajemean did selanjutnya dikuti kegislan monitoring dif selama 2
minggu. Keglatan monitoring did ini dimaksudkan untuk membantu subjek dalam mengenali
perikakunya dalam bekerja, sehingga subjek dapat melakukan evaluasi difi terhadap perilaku
dan menetapkan tujuan untuk memperbaiki perilaku. Setiap subjek diminta untuk memilih
target perilaky yang akan diperbaiki, kamudian selama 2 minggu (14 han kerja) subjek diminta
uniuk mengamatinya. Setlap selesal shiff kerda, sublek diminta mengksl lemibar monitoring dird
yvang bersi estimasi prosentase perlaku aman yang telah dilakukan pada har fu, Format
lembar monlioring din diadaptasl da instrumen panalitan Hickman & Geller (2003a; 20030).

Adapun prosedur paneliian adalah sabagal berikul.

1. Persiapan Penelitian
a. Penjajagan Peneditlan
Tahap pertama adaleh penjajagan dan perizinan penelitian, Uniuk keperuan ini
panalili meampraseniasikan proposal panelitian kepada direktur SOM PT JTT.
b. Penelifian pandahuluan

Selanjutnya untuk lebih memahami kondisi perusahaan, penelil melakukan

wawancara awal kepada direkiur SDM dan kasl SDM dad PT JTT. Penelili juga

melakukan observasl pendahuluan terhadap perilaku berkendara pada pengemudi
bus Trans Jogla dan melakukan analisls terhadap berita acara kecelaksan yang

permah terfadl dalam kurun wakiu Februard 2008 = Junl 2009,

c.  Penyvusunan dan ujl coba alat ukur
Penyusunan alat ukur dilakukan penefiti dengan mengacu pada definisi
perilaky tidak aman dalam bekerja yang dirangkum dar Miner (1592), Dalazmar

{2006}, Lajunen, dkk, {2004) dan Winarsunu (2008), serta hesil observasi

pendshuluan, dan standar operasional pelayvanan PT JTT, dan analisis terhadap

penyebab kecelakean yang teqadi.

Pelaksanaan uji coba alat ukur terdid dari dua tahap. Tahap yang pertama
adalah tahap seleksi allem yang akan digunakan dalam lembar observasi. Tujuannya
adalah untuk mengetahui apaksh aitem aitern dalam lembar observasi mampu
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teramafi selama observasi. Seleksi aitam dilakukan dengan uji coba sebanyak 21 kali
pengamatan. Tahapan yang kedua adalah ujl coba yang dilakukan menggunakan 3
rater dengan melakukan pengamalan sebanyak 7 kali. Uji refisbilitas alat wkur
dilakukan dengan menggunakan reliabiktas hasil rafing yang merupakan kalkulasi
dari semua jumlah pengamatan penilai rating (Ebel, dalam Aawar, 2007) dan
didapatkan koefisian sebesar 0,756, Uji validitas altern dilakukan berdasarkan
analisis rasional dengan penilalan prefesional.

Pamyusunan dan ujl coba modul pelatihan

Modul pelatiban manajemen diri disusun peneliti, sementara materi pefatinan
mengacu pada penselitian Frayne dan Geringer (2000}, Hickman dan Geller (2003a;
2003b) serta materi dari Geller dan Clarke (1999),

Pelaksanaan ufil coba modul peneltian dilakukan kepada 22 orang
mahasiswa yang sehari harl mengendarai kendaraan bermotor. Peserta diminta
untuk memberikan evaluasi terhadap mater dan proses pelatihan manajemen diri
yang diberkan, Selain umpan balik dar peserta uji coba pelatinan, materi pelatinan
manajemen diri juga dievaluasi dan mendapal masukan dar empat orang mahasiswa
Magister Profesi Psikologi.

Pemilihan subjek dan penugasan subjek

Pamilihan subjek menggunakan metode pwposive sampling, yaltu
pengambilan sampel yang didasari tujuan tertentu (Arkunto, 1998).

Penugasan subjek dalam kelompok dilakukan dengan carm randomisasi
dengan bantuan tabel random [Keringer & Lee, 2000). Prosas randomisasi dilakukan
penelifi dimulal dengan meminta daftar nama pengemudi PT JTT yang menjadi sampal
penalitian dar pihak SDM PT JTT. Peneiiti selanjutnya mempersiapkan abal blangan
random dan pensi yang akan digunakan uniuk memilih nama pengemudi yang masuk
pada kelompok eksparimen. Selanjutnya peneliti menjatubkan pensil di atas tabel
bilangan random, dan nomor pengemudl yang terkena pansil adalah pengemudi yang
terpilih sebagai subjek kelompok eksperimen. Begitu seterusnya sampal dengan 20
kali untuk memilin subjek kKelompok eksperimen. Untuk nomor yang masih tersisa,
selanjutnya masuk dalam kelompok konfrol. Setelah randomisasi selesai maka
terdapat 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimean (KE) dan Relompok kontral (KE).

f. Pembekakan pekatih dan obsener

Palaksanaan pelatihan manajemen difi dipandu pelatih yang memilikl
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pengetahiuan uniuk memsahami orang lain dan memahami dinamika kelompok,
mempuryal pengalaman pelatihan, humanis, memillki kelerampllan presentasi dan
komunikasi, sesuai dangan persyaratan pelatih yang dikemukakan Pleiffer dan Ballew
{1988). Penaliti menambahkan syaral bahwa pelatih merupakan seorang psikolog,
karana diasumsikan menguasai hal-hal psikologis dalam pelatihan, Sebelum
mambarikan palatihan, penelii memberikan pembekalan kepada pelatih selama satu
minggu. Pada polaksanaan pelatihan, pelatih dibantu oleh 2 orang observer yang
bertugas mengobservasi jalannya pelatinan. Observer pelatihan memiliki kualifikasi
pendidikan psikologi dan telah lulus praktek observasi, dan telah dibekall dengan
pembakalan salama satu hari,

Observar dalam pengambilan data pra dan paska intervensi memiliki kualifikas|
pendidikan Peikologl, telah lulus prakiek observasi, serta telah diberikan pembekslan
terebih dahulu selama satu har dan diadakan diskusi sekali setiap minggu selama
masa pengamatan.

2. Pelaksanaan Penelitian
a. Pengukuran awal (pra tes)
b. Pelaksanaan inlervensi
Intervensi manajemen diri dilaksanakan dalam bentuk pelatthan dan monitoring dird,
Palaksanaan palatihan dilaksanakan dalam 2 gelombang. Hal tersebut dilakukan
karena keterbatasan ruangan dan efeklivitas kelompok. Monitoring diri dilaksanakan
selama 2 minggu berturut turut. Lembar monitoring dinf kermudian dikumpulican.

Pelatihan manajemen diri dilkuli oleh 20 peserta, masing masing 10 peserta tap
peremuan. Pada pengumpulan lembar monitoring did, ternyala lidak semua peserta
mengumpulkan lembar monitoring dirl, hanya 19 darl 20 orang peserla yang
mengumpulkan lembar monitoring difi kepada peneliti, 1 orang yang belum
mengumpulkan dengan alasan lembar hitang.

c. Wawancara paska intervensi

Wawancara paska inlervensi dilaksanakan kepada 4 orang subjek yang dipilih
sacars acak sebagal sampal. Wawancara ini bartujuan untuk mengetahul pemahaman
pesera terhadap maler palatihan, aplikasi maten dan manfaat program yang diberikan
obah penediti serta mamparoleh evaluasi ferhadap program yang ielah dit=ksanakan.

d. Pengukuran ulang (paska tes)
Tujuan pengukuran ulang paska tes ini adalah untuk mengetahui ada fidaknya
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penurunan perilaku tidak aman subjek dalam mengemuodi setelah mendapatican
intervansi manajemen dirl berupa pelathan dan monitoring diri, Pada peleksanaa
pengukuran ukang ini, ada 1 subjek yang idak berhasil didapatikan datanya.
3. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitadif.
Analisis kuantitatif dilakukan terhadap kedua pengukuran yaitu pra intervensi dan
paska intenvansi dengan menggunakan anava campuran. Anafisis inl dimaksudkan
uniuk mengetahui efektivitas intervensi manajemen difl lerhadap penurunan perilaku
aman dalam mengemudi, dengan mengujl perbedaan jumilah perilaku tidak aman
pada kelompok eksperimen yang mendapatkan intervensl manajemen din dengan
kelompaok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi, pada pengukuran pengukuran
awal sebelum intervensi dan pengukuran ukang setelah intervensi.

Sebagai tambahan atau pendukung darl analisis kuantitatif dilakukan analisis
terhadap data wawancara dan catatan lapangan selama observasi vang diperoleh
panelitl selama penalitian,

Hasil Penalitian

Analizis Data Kuantitatif

identifikasi Pencilan. Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, penelii mencurigai
adanya pancilan dalam data panalitian. Fergusan (Soamartini, 2007) menyabuikan pencilan
adalah sualu data yang menyimpang dar sekumpulan data yang kain, Untuk menentukan
pencilan, panelifi menggunakan inspeksi visual dengan mengamali skor yang menyimpang
jauh dari rerata, Skor yang merupakan pencilan adalah skor yang memiliki nilai >350+M dan
=-350+M. Sefalah melakukan dentifikasi, dikalanhui bahwa Srdapat pencilan yaitu pada data
pra tes kelompok kontrol dangan nilai 55, dan data paska tes kelompok kontrol denigan nikai
36, Selanjutnya peneliti idak mengikutsertakan data tersebul dalam analisis selanjutnya.

Statiztik Daskriptif. Hasil penelifian yang dilakukan pada 19 November 2009 sampal

dengan 28 Januarl 2010 akan disa|lkan dalam statistik deskriptif sebagalmana terihal dalam
Tabel 1.
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Tabel 1, Statisfik Deskrptif Perilaku Tidak Aman

Pra ﬁEFEmHEﬁ 668 4.015 16 19
KONTROL ~ 7.18 5.163 2 16 17
 Telal 892 4532 35

Paska EKSPERIMEN  5.00 3,636 o 12 19
KONTROL 474 5.497 0 24 17
Total 4.88 4543 38

Tabal 1 menunjukkan bahwa pada pengukuran pra dan paska Inlervensi di kelompok
eksperimen terjadi penurunan refata perilaku tidak aman dar poin 6.68 menjad| 5.00. Pada
perclehan kemunculan peritaku minimal, tampak telap pada poin 0 sementara pada
kemunculan periaku maksimal mengalami penurunan darf poin 16 menjadi 12. Pada
kelompok kontral terjadi penurunan rerata perilaky fidak aman dari poin 7.18 menjadi 4.71,
Peroiehan kemunculan perilaku minimal turun dari poin 2 menjadi 0 dan perilaku maksimal
naik manjadi 24 pain dari poin 16 sebelumnya.

Uy Hipotesis. Analisis manggunakan Anava Campuran untuk menguii perbedaan
antara Kelompok eksperimen dan kelompok konirol pada saat sebelum dan sesudah
intervansi, Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Varian.

Sumber Variasi JK dv RK F D Eta®
Antar Kedompok 0.88 1 088 0006 0.938" 0.000
Kelompok  Kesalahan 492467 34 14484
Dalam  Ulangan 77441 1 77441 5BI0 0021 0146

Kelompok  Ulangan“Kelompok  2.774 1 2774 0208 0651 0.006
mmﬂl 1684805 36 47,080

*n=>0,05
Hasil menunjukkan bahwa tidak ada perbadaan yang signifikan perilaku tidak aman
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrod (F=0,006; p=0,05), Anaksis selanjutnys
juga menunjuikian niial F= 0,208 : p>0,05 yang berarti tidak ada penurunan yang signifikan
perilaku tidak aman paska intervensi, Hipotesis dalam penalitian ini yang manyatakan bahwa
manajemen dif difi efektif digunakan vniuk menurunkan perilaku fidak aman dalam bekerja
pada pengemudi bus ditolak, Tidak ada perbedass yang sionifikan antara kelompok
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eksparimen dan kelompok kontrel, dengan memperhatikan pengukuran pra dan paska
Intervensi, Rerata perilaku tidak aman pada kelompok eksperimen mengalami penurunan,
mamun pada kalompok kontrol juga lerjadi hal vang serupa., Berikut penurunan perilaku tidak
aman yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Gl Penurninan Perisiu Tidak Anes

Gambar 2. Grafik Penununan Perlaku Tidak Aman

Hasil Wawancara dan Catatan Lapangan

Wawancara. Wawancara dilakukan sebelum intervensi kepada pihak SDM PT JTT
dan selelah Infervens! kepada empal orang subjek dar kelompok eksperimen. Hasil
wawancara pra intervensi diketshui babwa sebagian besar pengemudi PT JTT semula
merupakan pengemudi angkutan reguler dari koperasi koperasi yang telah ada sebelummya.
Perbedaan pengoparasian Trans Jogja yang mencolok dengan bus reguler lainnya adaiah
lidak adanya funtulan untuk “kefar setoran®, namun mereks harus bersaing dengan wakty
pamberangkatan yang sudah ditentukan. Hal Inl yang terkadang mamicu para pengemudi
uniuk mengemudi dengan fidak aman. Keterangan pihak SDOM menyebutkan babwa
beberapa kecelakaan yang terjadi terhadap armada Trans Jogja disebabkan bebampa fakior,
vang pertama karena faktor manusia yaitu karakter dari pengemudi itu sendir yang telah
lerbiasa saling bersbut kejar setoran, kurangnya kestabitan emosi, dan faktor pengemudi
jalanlainnys.

Hasil dar wawancara paska intervensi menunjukkan bahwa subjek telah memiliki
pengetshuan tentang manajamen dirl, Hal tersabut muncul dalam pemyataan bahwa mereka
miasih mengingat tujuan dan petalihan yang dilaksanakan adalah untuk merubah dini menjadi
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lebih baik, belajar menjadi sabar dan tidak terbury bury, mengubah perilaky di jalan dengan
memastikan pengendara aman dan nyaman, mengutamakan keselamatan sehingga dapat
meminimalisir angka kecelakaan. Subjek juga menyatakan bahwa kegiatan monitoring diri
dapal digunakan untuk mengevaluasi perilaku dil sesuai target unfuk selanjutnya melihat
perubahan yang teradi. Pengisian lembar monitoring din dinilai mudah, namun subjek
menyatakan batwa melaksanakannya cukup merepotkan karena harus mengubeh perilaku
yang selama ini sudah lerbiasa dijalani. Pada pelaksanaan monitoring diri temyata bertepatan
dengan liburan akhir tahun sehingga keadaan jalan amat sangat padat. Empat orang subjek
yang diwawancaral menyatakan bahwa pelatihan yang difkuti dengan monitoring did dapat
menambah wawasan meraka, membual lebih berhati hati, mengontrol emaosi, mengendalikan
dirl, lebib tenang dan memperhatikan keamanan dan kenyamanan dalam berkendara. Subjek
menyadari bahwa pekerfaan mereka beresiko, sehingga mareka memiliki strategi terlentu
untuk menghindar resiko tersebul, di anlaranya dalam mengemudi perasaan hanss lebih
peka, menahan emosd, fidak lerburu-buru di jalan dan meminta baniuan rekan uniuk
mengingatkan jlka perilakunya bereslko, Kepaluhan terhadap aturan lalu Bntas dan aturan
perusahaan diketahul dipengaruhl karena adanya fakbor ekslernal yaitu ada sorotan dari
pejabal. Hal laln yang ditemukan adalah funtutan untuk mematubl [adwal vang tetah
ditetapkan terkadang membuat para pengemudi terpancing emosinya, penggunaan hp dalam
bus digunakan uniuk menarima isdepon dari kantor, dan kadangkala masih malakukan makan
dan minum saat mangemudi tedebih jika waktu sudah tidak sesuai dengan jadwal.

Calalan Lapangan. Selama observasi pra dan paska intervensi, penslii juga
menuliskan catatan lapangan berupa keadaan menarik yang teramati selama proses
observasl. Beberapa hal yang dapal dicalat, pada masa pra inlervenst maupun paska
intervensi adalah adanya pengaruh pangendara atau pengguna jalan kain yang cukup besar
dalam perilaku mengemudi subjek baik di kelompok eksperimen maupun kontrol. Pengarub
tersebut antara lain perilaku sepeda motor yang iba tiba menyeberang, pejalan kaki yang
menyeberang jalan secara tiba-liba, adanva becak yang melawan arus kalu lintas, adanya
mabil vang menghalangi sast masuk ke halte. Hal-hal terssbut memunculkan reaksi untuk
mengeram mendadak, membunyikan kiakson berkali kali, dan menyerempet halie. Pada
baberapa kesempatan cbearvasi di jam sibuk, seperti jam pulang sekolah, bus manjadi
sangat penuh sshingga observer kesulitan mengamati targat perlaku. Pada pengamatan
paska Intervensi, keadsan cusca memasuki musim panghujan. Hal ini sangal berbeda
dengan keadaan pra infervensi. Hujan membuat jalan diafihkan dan jalanan tergenang vang
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mempengaruhi perlaku pengemudi. Kemacetan jalan dikarenakan adanya demonstrasi
mahasiswa jupa mempengaruhi periiaku pengemudi, setelsh lepas dari kemacetan,
pengemud| akan cendenung mengemudi lebih capat dikarenakan ingin mengejar ketepatan
wakiu, Pengamatan yang dilakukan pada jafur dan waktu yang berbada akan menimbulkan
situasi laku lintas yang berbada.

Pembahasan

Hasil analisis kuantitatif menunjukian bahwa fidak ada perbedaan yang signifikan
terhadap penurunan perilaku tidak aman pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
pada paska intervensi. Hal tersebut berarfi intervensl manajemen diri fidak berpangaruh
secara signifikan dalam menurunkan perilaku tidak aman dalam bekerja pada pengamudi bus
Trans Jogja. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Olson dan Austin
(2001}, Hickman dan Geller [2003b), Hickman [2005), yang membukiikan bahwasanya
manajemen dirl efekill unfuk meningkatkan perilaku aman dalam bekerja, terutama pada
pengemudi,

Penelitian Hickman (2005) mancapai hasil yang efektif karena paneliian dilakukan
dalam setting laboratorium sehingga fakine ekstemnal dapat dikontrol. Sementara pada
penaliian Hickman dan Geller (2003b) dilakukan pada pengemudi truk barhasll menurunkan
perkakuy tidak aman, yaliu secara khusus berhasil menurunkan perlaku mengemud] di uar
kecapatan yang ditzinkan dan mengerem mendadak, Penelifian Olson dan Austin (2001)
dilakukan pada pengemudi bus, hasilnya intervensi manajamen diri yang berupa monitoring
diri berpengaruh 12,3% uniuk meningkatkan perlaku aman dalam kelompok, sementara
secara individu kenaikannya berkisar antara 2%-41%.

Meskipun secara kuanititatif, perubahan perilaku tdak aman tdak rmengalaml
penurunan secara signifikan. Dan hasil evaluasi pelathan dan wawancara paska imfervensi
diketahul bahwa pengetashuan subjek sudah mengalami perubahan akibat dar infervensi
manajemen dif yang dilakukan, Hasil evaluasi pembelajaran dari pelatihan manajemen diri
didapatkan rerata 7.3 (dalam skala 1-10). Secara rata-rata pesaria mampu menjawab 7
partanyasn dengan banar dar 10 pertanyaan yang diajukan tentarng materi vang disampalkan
saget pelatihan. Hasill eveluasi reaksi yang diberken kepada subjek pasks pelstihan
meanunjukian bahwasanys secara rata rata subjek memberikan penilaian 4 (dalam skala 1-5)
uniuk manfaat yang didapal dalem pelatihan, penyajian pelatihan yang menarik, kesesuaian
mater pelatihan dengan kebutuhan, mater pelatinan mudah dipahami, dan kesesuaian
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dengan tujuan. Subjek rata-rata juga memberikan penilaian 4 {dalam skala 1-5) untuk menilai
interaksi patatin yang komunikatif, dan cara panyampaian yang mudah dipahami.

Selain melakukan evaluazl lerhadap reaksi dan pengelabuan subjek salelah
menefima pelatihan, penelitl juga melakukan evaluasi proses pelatihan dari hasil cbsenvasi
yang dilabukan oleh observer. Beberapa hal yang menjadi calatan adalah tentang ruangan
pelatihan yang nampak sempit dan panas sehingga peserla canderung kurang myaman, dan
adanya gangguan suara dar kegiatan perbalkan ruangan di sebelah ruang pelatihan. Secara
umum pedafihan berjalan sesual dengan modul yang disusun.

Pelatihan yang dilaksanakan dalam dua gelombang nampaknya [uga membearkan
hasil yang berbeda, Pada subjek kelompok eksperdmen yang mengikull pelatihan har
pertama, dari rerata diketahul bahwa perilaku idak amannya mengalami panurunan dar poin
8.20 menuju poin 5.00, namun temyata pada kelompok yang diberkan pelatinan di harl
koedua, rerata perilaku fidak amannya justru naik dar poin 4.70 menuju poin 5.33. Jka
dilakukan evaluasi lebih lanjut terhadap proses pelatihan lebih lanjut, temyata ada perbadaan
wakiu selama 30 menit pada sesi kedua yaitu pada sesi mansiemen dir dalam kesslamatan,
Pada sesi lersebul menupakan sesi yang lerpenting, karena dalam sesi lersebut para paseria
pelatinan diajak unmtuk melBhat kemball dalam difnya masing-masing uniuk mengidentifiasi
perlaku keranya selama inl, kemudian menetapkan lujuan perubahan lerhadap perilaku
kerfa yang dianggap tidak baik. Perbedaan wakiu tersebul barangkall dapat mencerminkan
proses diskus! ataupun penyampaian maleri dalam pelatihan hari kedua cenderung lebih
cepat dan dimungkinkan kurang mendatam, Dari catatan observasi pelatihan hari kedua, juga
diketahui bahwasanya pada akhir sesi kedua terjadi pemadaman Estrik, sshingga ruangan
menjadi labih panas dan peserta menjadi sangat gedisah.

Proses monitoring dirl dilaksanakan 2 minggu (14 harl) berturut turut setelah
pelatthan dan disesuaikan dengan shift kefa subjek. Sebagian besar subjek melakukan
pengamatan terhadap perilaku target yang telah ditentukan dalam pelatihan sebelumnya,
namun sebagian lagl metakukan pengamatan terhadap pesilaku aman secars keseluruhan
dalam shiff kerja han itu. Perilaku yang menjadi target perbaikan subjek di antaranya adalah
peflaku membunyikan klakson beriebihan, perlaku melanggar marka jalan, perilaky
berkendara #ig-zag di jalan, perilaky menjega jarak dengan kendaraan di depan, perilaku
mengerem mendadak, perilaku menggunakan telepon genggam (handphome) selama
mengemudi, perilaky mendahulul dar sebelah ki, perlaku berkendara cepat, periaky
menggunakan sabuk pengaman. Analisis terhadap hasil monitoring diri yang dilakukan subjek
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di kedompok sksparimen dan han ke-1 sampai har ke-14 dilaksanakannya proses menitoring
diri lermyata berdapal hasil vang bervariasi antar subjek, Ada beberapa subjek vang seliap
harinya mengalami peningkatan prosentase perilaku aman yang dilakukan, namun ada pula
yang konstan dan tidak mengalami perubahan, namun tidak sedikit pula yang hasiinya
berubah ubah dan pada har ke-14 yang merupakan har terakhir tidak juga menunjuikkan
perbaikan, Pada wawancara paska intervensi, diketahui bahwa pada wakiu dilaksanakannya
keglatan monitoring difl bertepatan dengan liburan akhir tehun, sehingga jalanan di Kota
Jogjakarta menjadi amat padat oleh kendaraan, Hal tersebul menjadi salah salu hal yang
mempengaruhi peritaky para subjek dalam mengemudi,

Hasll evaluasi reaksi, evaluasi pengetahuan dan evaluasi proses terhadap pelatihan
dan evaluasi hasil monitoring dir yang diberikan kepada subjok, dapat diihat bahwa subjek
mendapatkan wawasan dan pemahaman selama petatihan, namun periiakenya belum
banyak mengalami perubahan pada saal monltoring difl dikarenakan ada pengaruh eksternal
berupa sHuasl law lintas. Hal ini didukung hasil wawancara paska iniervensi vang
menunjukkan bahwa subjek mampu menyebutkan tujuan dari pelatihan dan monitoring diri
vang dilakukan, Subjek bahkan mampu menggunakan monitoring din sebagai sarana untuk
melakukan evaluasi perilaku difl dan mencapal targetl perubahan yang mereka tetapkan
sardin. Subjek juga merasakan manfaat darl intervensi yvang diberkan, mulal darl
bertambahnya wawasan, hingga manfaat seperfi adanya kemampuan mengendalikan dir,
lebih baerhatl hatl, mengoningl emosi, lebih tenang, dan membuat aman dan nyaman dalam
berkendara.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya intervensi
marajamen dirl baru dipahami sebatas pengetahuan, dan belum berhasil mengubah perilaku
subjek. Hal tersebut terjadl akibat pengaruh faktor pengalaman mengemudi yang telah dimiliki
para pengemudl Trans Jogja sebelumnya, Sebagian basar subjek lelah memiliki pengalaman
mengemudi dalam jangka waktu yang lama di tempat mereka bekerja sebelumnya yang
memiliki standar operasional prosedur yang berbada dangan PT JTT.

Sebagian besar subjek (85%) juga merupakan mantan dar pengemudl angkutan
reguler yang ada sebelumnya. Rerata pengalaman kedja sebelum menjadl pengemud| bus
Trans Jogja pada subjek adalah kurang lebih 8,5 tahun, sementara masa kerja sebagai
pengemudi Trans Jogja rerata nya baru mencapal 1 tahun B bulan.

Breckler dan Wiggins (Azwar, 2003} menyebutkan bahwa sikap yang diperoleh dari
pengaiaman akan menimbulkan panganih langsung terhadap perilaku berikuinya. Pengaruh
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langsung tersebut lebih berupa predisposisi parilaky yang akan direalisasikan hanya apabila
kondisi dan situasi memungkinkan (Azwar, 2003). Hal ini berarti intervensi yang diberikan
balum mampu memberikan perubahan yang lebih baik bagl pemikiran, perasaan dan
predisposisi perilaku,

Hasil wawancara kepada subjek juga menguatkan hal tersebut. Subjek menyatakan
dulu saat bakera meanjadi pengemudi anghkutan reguler atau pangemudi truk, mereka saring
barparilaku ugal-ugalan, menarobos lampu merah, mendahulul darni kin dan berperilaku tidak
aman |ainmya. Bukan lidak mungkin hal-hal yang sudah biasa dilakukan di masa lampau
timbul kemball pada situasi tertenty, terebih jika parilaku terssbut memberikan pengusatan
yang posilif separli labih capal sampai, idak lerdinggal jadwal, fidak mendapal teguran dari
alazan alaupun rekan sekerja, dan bdak pernah mengalami kecelakaan. Geller [2001)
menyebutkan bahwa penyebab seseorang melakukan perilaku bidak aman di anfaranya
adalah belum pemah mengalami kecelakaan, adanya penguatan dari lingkungan alas
perilaku idak aman, dan kurangnya kepedulian pengawas terhadap keselamatan kerja.

Faktor lain vang diduga mempengaruhi hasil penelitian ini adalah faktor ekstemal
vang banyak mempenganshi parilaku berkendara pengemudi. Dari hasil wawancara paska
intervensi ditemukan bahwa para pengemudi dituntut uniuk mematuhi jadwal keberangkatan
vang telah disusun. Jika teriinggal dari jadwal, mereka mereka melakukan peritaky tidak aman
seperti mendahului dan sebelah kin atau menekan klakson berulang kali. Kondisi lalu lintas
yang padat pada saat liburan juga dikeluhkan menjadi salah satu panyebab para pengamudi
masih melakukan perlaku tidak aman. Hal itu dilakukan uniuk mengedar ketertinggalan
jacwal.

Parbadaan wakiu dan jalur pengamatan antara tiap subjek dalam kelompok maupun
antar kalompak eksparimean dengan konirol menjadi salah satu keterbatasan dalam panelitian
i, Dar catatan lapangan selama observasi diketahui batwa perbedaan waktu akan
menimbulkan perbedaan kepadatan lalu lintas dan kepadatan penumpang di dalam bus. Jam
jam sibuk biasa terjadi saat siswa siswa pulang sekolah. Pada jam jam tersebut, bus menjadi
padat, bahkan seringkali saat berhenti di halte tidak mampu mengangkul penumpang.
Perbedaan jalur yang dilewsti bus Trans Jogja juga merupakan hal yang mempengaruhi
bagaimana para pengemudi berperilaku saat berkendara. Bus jalur 1A yang beroperasi dari
Prambanan melewati Malioboro merupakan bus yang padat penumpang, bus hampir selaiu
penuh pada sefiap jam, Bus jalur 34 yang beroperast dard Terminal Giwangan melewsati Jalan
Kaliurang, Jalan Diponegore dan Jakan Malioboro merupakan bus yang sering mengalami
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kepadatan jalur dan rawan macet. Jalanan yang sempit dan padat dan sering terhambat
karena ada aksl atau demanstrasi yang mambual lalu intas tersendat.

Di bagian akhir diskusi akan disampaikan pembahasan tentang kelemahan
panelitian, Pelaksanaan pelathan manajemen dif yang merupakan bagian dand ntervensi
manajemen dir yang durasinya terdampau pendek barangkall menjadi salah salu kelemahan
panglitan. Pelatihan yang dilaksanakan dalam dua gelombang membuat adanva dinamika
kelompok dan perbedaan proses pembelajaran, Pelatihan jugs dilaksanakan di dalam
ruangan yang cenderung kecll sehingga peseria nampak kurang nyaman, bahkan sampat
terjadi permadaman listrik yang menyebabkan ruangan menjadi gelap dan panas, Dari hasil
avaluasi dari subjek yang mendapalkan pelatihan didapatkan saran agar wakiu ditambah dan
tidak hanva setengah har, dilaksanakan dalam suasana vang leblh fresh dan sejuk, mater
lebih ditengkapi dan mengutamakan praktek.

Sulitnya mengontrol variabel eksternal yang datang dari luar seperti kondisi lalu lintas
yang tidak sama pada pengamatan pra intervensi dan paska intervensi,

Sebagaimana panelian yang menggunakan metode observasl, kemungkinan untuk
terjadinya blas pengamatan adalah besar, maka penalitian inl juga memillki kelemahan dakam
hal pengamatan. Hal ini disebabkan adanya perbedsan persepsi dan pengalaman
interparsonal tiap pangamat dalam mengamati suatu objek, Oleh karena itu dalam penelitian
ini meskipun skor yang diperaleh sama antar individu, namun fidek berarti parlaku-perilaku
yang muncul sebagaimana disimpulkan pengamal akan sama.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan uraian analisis peneliian dapal disimpulkan bahwa tdak ada
perbedaan yang signifikan antara perilaku tidak aman pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol pada pra dan paska inlervensi. Hal tersebut berarti intervensi manajemen
dirl Udak berpenganih secara signifikan dalam menurunkan perilaku fidak aman dalam
bekerja pada pengemudi bus Trans Jogja. Fakior-faklor vang diduga mempengaruhi hasil
penelitian in, di antaranya adalah fakior pengalzman mengemudi sebelumnya dan faktor
eksternal berupa perbedaan keadaan lalu lintas, perbedaan wakiu dan jalur pengamatan tiap
subjek.

Saran untuk pensliti selanjutnya, Pansliti selanjuinya dapat mempertimbangkan
faktor pengalaman mengemud| sebagal salah salu kontrol terhadap pemilinan subjek
panalitian. Sulitnya mengontral faklor ekstemal yvang datang dari luar seperti kondisi lalu lintas
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dan cuaca menjadi perhatian khusus bagi peneliti. Hal tersebul diperkirakan menyumbang
peran besar yang menyebabkan hasil penelitlan tdak sesusi dengan hipotesis yang
ditetapkan. Untuk penslilisn selanjutnya dapat dipertimbangkan unluk menggunakan sefing
laboratorium menggunakan simulator mengemudi untuk meminimalisic hasil yang tidak
dinginkan akibat fakior ekslernal yang amat sulit untuk dikontrol. Penaliti selanjulnya jikaingin
melakukan penelitian dengan selting lapangan yang sesungguhnya, ada balknya unfuk
melakukan pengamatan pra dan paska intervensi lebih dari 1 kall. Hal tersebut beriujuan
untuk melinat konslstensi perilaku yang muncul sehingga dapat memastikan bahwa pariiaku
tidak dipengaruhi faktor ekstemal.
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